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Abstract

Kersen (Muntingia calabura L.) and soursop (Annona muricata L.) have many properties to
cure several diseases, including antihiperurisemia, which is a disorder of purine metabolism
in which patients experience increased uric acid levels. This study aimed to examine the
antihiperuricemia effect of a combination of kersen leaf extract and soursop in male rats
orally. Extraction was carried out by maceration using 70% ethanol. This research is a
laboratory experimental study using male white mice as test animals. Data were processed
in the form of ANOVA and LSD (Least Significant Difference) test results to compare
between groups PO (normal control), PI (negative control), P2 (Allopurinol 9 mg/Kg BW), P3
(410 and 3.5 mg/Kg BW), P4 (410 and 7 mg/Kg BW), P5 (410 and 10.5 mg/Kg BW), P6 (610
and 3.5 mg/Kg BW), P7 (610 and 7 mg/Kg BW), P8 (610 and 10.5 mg/Kg BW), P9 (910 and
3.5 mg/Kg BW), P10 (910 and 7 mg/Kg BW) ), P11 (910 and 10.5 mg/Kg BW). Giving the
test material starting on the 8th to 14th day. On the 15th day blood was taken by
slaughtering to measure uric acid levels using a UV-Vis spectrophotometer. On examination
of uric acid levels, the administration of beef liver can significantly increase uric acid levels in
male rats. and the administration of kersen leaf extract and soursop leaves can significantly
reduce uric acid levels in male rats. The administration of kersen leaf extract and soursop
leaves for 7 days at doses of 910 and 10.5 mg/Kg BW most effectively reduced uric acid
levels in hyperuricemic mice.
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Abstrak

Tanaman kersen (Muntingia calabura L.) dan sirsak (Annona muricata L.) memiliki banyak
khasiat terhadap penyembuhan beberapa penyakit, diantaranya adalah antihiperurisemia
yaitu gangguan metabolisme purin dimana penderita mengalami kenaikan kadar asam urat.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek antihiperurisemia kombinasi ekstrak daun kersen
dengan sirsak pada tikus jantan secara oral. Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratorium dengan menggunakan tikus putih jantan sebagai hewan uji .Data diolah berupa
hasil uji ANOVA dan LSD (Least Significantly Difference) untuk membandingkan antara
kelompok PO (Kontrol normal), Pl (Kontrol negatif), P2 (Allopurinol 9 mg/Kg BB), P3 (410
dan 3,5 mg/Kg BB), P4 (410 dan 7 mg/Kg BB), P5 (410 dan 10,5 mg/Kg BB), P6 (610 dan
3,5 mg/Kg BB), P7 (610 dan 7 mg/Kg BB), P8 (610 dan 10,5 mg/Kg BB), P9 (910 dan 3,5
mg/Kg BB), P10 (910 dan 7 mg/Kg BB), P11 (910 dan 10,5 mg/Kg BB). Pemberian bahan uji
di mulai hari ke 8 sampai 14. Pada hari ke-15 diambil darah untuk diukur kadar asam urat
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Pada pemeriksaan kadar asam urat, pemberian
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hati sapi dapat menaikkan kadar asam urat tikus jantan secara signifikan dan pemberian
ekstrak daun kersen dan daun sirsak dapat menurunkan kadar asam urat tikus jantan
secara signifikan. Pemberian ekstrak daun kersen dan daun sirsak selama 7 hari pada dosis
910 mg/KgBB dan 10,5 mg/KgBB terbukti paling efektif menurunkan kadar asam urat pada

tikus hiperurisemia.

Kata Kunci : Hiperurisemia, ekstrak daun kersen, ekstrak daun sirsak

PENDAHULUAN

Asam urat merupakan salah satu dari
penyakit yang yang dapat mengakibatkan
cacat pada fisik. Penyakit ini berkaitan erat
dengan ginjal, karena ginjal merupakan
suatu organ yang berfungsi sebagai
tempat pembuangan asam urat yang
berlebihan. Ketika ginjal tidak mempunyai
kekuatan untuk membuang asam urat
yang Dberlebihan, maka hal ini yang
menjadi salah satu penyebab terbentuknya
asam urat. Di dalam tubuh telah terdapat
85% senyawa purin untuk kebutuhan
sehari-hari, yang artinya kebutuhan purin
dari makanan hanya 15%. Kadar asam
urat yang normal dalam tubuh adalah 3,5 -
7 mg/dl untuk laki - laki dan 2,6 - 6 mg/dl
bagi wanita [1]. Nilai ini dapat mengalami
peningkatan sampai 9 - 10 mg/dl pada
seorang dengan keadaan gout. Asam urat
yang terbentuk setiap hari akan dibuang
melalui saluran pencernaan atau ginjal.
Pada keadaan normal, jumlah asam urat
terakumulasi pada laki-laki kurang lebih
1200 mg dan pada perempuan 600 mg.
Jumlah akumulasi ini meningkat beberapa
kali lipat pada penderita gout. Berlebihnya
akumulasi ini dapat berasal dari produksi
berlebihan atau ekskresi yang kurang

[2][3].

Asam urat dihasilkan dari proses
metabolisme utama nukleosida purin
melalui basa purin hipoxanthin, xanthin
dan guanine. Apabila terjadi
penyimpangan dalam proses ini, maka

kadar asam urat akan meningkat, hal ini
disebut sebagai kondisi hiperurisemia.
Hiperurisemia dapat diatasi dengan
menurunkan  produksi asam urat.
Allopurinol sebagai inhibitor spesifik dari
enzim xanthin oksidase (XO) yang
mengkatalisis oksidasi hipoxanthin
menjadi xanthin dan asam urat, terbukti
efektif dalam menurunkan kadar asam urat
[4][5]. Allopurinol merupakan obat sintetik
yang dapat menimbulkan efek samping
jangka panjang yang tidak diinginkan,
diantaranya mual muntah dan dalam dosis
tinggi menyebabkan ganguan fungsi hepar
[6]. Bahan herbal diperlukan sebagai
alternatif pengganti obat sintetik, karena
diyakini memiliki efek samping dan
toksisitas rendah [7].

Salah satu tanaman obat yang banyak
digunakan untuk mengobati asam urat
adalah tanaman daun sirsak (Annona
Muricata L.), daun sirsak telah terbukti
secara empiris digunakan oleh masyarakat
untuk mengobati asam urat [8]. Selain itu
tanaman lain yang terbukti empiris dapat
menurunkan kadar asam urat adalah
tanaman daun kersen (Muntingia calabura
L.) [9]. Ekstrak etanol daun sirsak
dilaporkan memiliki kandungan metabolit
sekunder flavonoid, tannin, saponin,
terpenoid dan steroid [10]. Hasil GC-MS
ekstrak etanol daun kersen dilaporkan
mengandung golongan senyawa flavonoid,
fenolik, dan alkaloid [11]. Analisa hipotesis
dari kandungan metabolit sekunder yang
diduga memiliki aktivitas antihiperirusemia
adalah flavonoid, beberapa penelitian telah
melaporkan flavonoid memiliki aktivitas
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penghambatan terhadap aktivitas xantin
oksidase dan dan xanthine dehydrogenase

pada basa purin sehingga dapat
menurunkan produksi asam urat [12][13].
Tujuan penelitian  ini  adalah  untuk
menentukan kombinasi dosis efektif dari
ekstrak daun sirsak dan ekstrak daun
kersen yang kaya akan flavonoid dalam
menurunkan kadar asam pada tikus putih
jantan hiperurisemia.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Alat yang digunakan adalah uric acid —
tester, timbangan hewan, kandang tikus,
beserta tempat makan dan minum, sonde
oral, speut (Terumo), timbangan analitik,
rotary evaporator, kertas saring,
sentrifuge, alat-alat gelas dan
spektrofotometer UV-Vis.

Bahan - bahan yang digunakan adalah
daun kersen (Muntingia calabura L.) dan
daun sirsak (Annona muricata L.), Hewan
percobaan berupa tikus jantan, pakan
tikus berupa butiran (pellet), akuades,
etanol 70%, reagen asam urat (reagent
kit), larutan asam urat dengan konsentrasi
6 mg/dl, hati sapi, allopurinol.

Prosedur Penelitian
Determinasi

Determinasi tanaman daun  kersen
(Muntingia calabura L.) dan (Annona
muricata L) dilakukan di Laboratorium
Botani-FMIPA Universitas Lampung.

Pembuatan Simplisia

Langkah awal pada tahap pembuatan
simplisia adalah pengumpulan bahan baku
daun kersen dan daun sirsak. Kemudian
dilakukan sortasi basah untuk
memisahkan simplisia dari debu atau jenis
kotoran lainnya. Selanjutnya dilakukan
pencucian dengan air yang mengalir untuk
menghilangkan  tanah dan  pengotor
lainnya yang melekat pada bahan
simplisia. Setelah itu, dilakukan penirisan
untuk mengurangi jumlah air yang masih
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menempel pada daun sebelum dilakukan
perajangan kasar. Kemudian ditimbang
berat daun kersen sebanyak 1000 g dan
daun sirsak sebanyak 1000 g. Daun
kersen dan daun sirsak kemudian dirajang
dan dikeringkan dibawah sinar matahari
secara tidak langsung menggunakan kain
hitam agar sinar ultra violet tidak merusak
kandungan senyawa simplisia.

Pembuatan Ekstrak

Daun Kersen yang sudah kering sebanyak
300 gr dimaserasi dengan alkohol 70%
sampai tersari sempurna, selanjutnya
dilakukan penyaringan untuk memisahkan
fitrat dan ampasnya. Selanjutnya filtrat
diuapkan dengan alat rotary evaporator.
Ekstrak yang dihasilkan sebanyak 35 gram
yang berwarna hijau tua dan memiliki bau
khas. Daun Sirsak yang sudah Kkering
sebanyak 200 gr dimaserasi dengan
alkohol 70% sampai tersari sempurna,
selanjutnya dilakukan penyaringan untuk
memisahkan filtrat dan  ampasnya.
Selanjutnya filtrat diuapkan dengan alat
rotary evaporator. Ekstrak yang dihasilkan
sebanyak 36 gram yang berwarna hijau
tua dan memiliki bau khas.

Pembuatan Makanan Diet Purin Tinggi
(MDPT)

Untuk menaikkan kadar asam urat darah
tikus putih jantan, hewan uji diberikan
makanan diet purin tinggi (MDPT)
menggunakan 250 gram hati sapi yang
masih segar dibersihkan dan dikukus
hingga matang. Setelah itu dipotong kecil-
kecil lalu tambahkan aquades sebanyak
250 ml aquadest kemudian dihaluskan
menggunakan blender menjadi jus hati
ayam [14] [15].

Perencanaan Dosis

Rancangan dosis untuk ekstrak daun
kersen pada penelitian ini merujuk pada
Sulistyowati VY (2009), ekstrak etanol
daun kersen untuk tikus sebesar 410
mg/KgBB, 610 mg/KgBB, dan 910
mg/KgBB [17]. Rancangan dosis untuk
ekstrak daun sirsak merujuk pada Silalahi
DS (2016) yaitu 0,1 mg/gBB, 0,2 mg/gBB,
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dan 0,3 mg/gBB [18]. Berdasarkan tabel
konversi Laurence dan Bacharach, angka
konversi dari mencit ke tikus vyaitu 7,
sehingga diperoleh dosis ekstrak etanol
daun sirsak untuk tikus sebesar 3,5
mg/KgBB, 7 mg/KgBB, dan 10,5 mg/KgBB.

Pembuatan Larutan Uji

Pembuatan larutan CMC 1% b/,

Timbang CMC sebanyak 1 gram.
Masukkan ke dalam Ilumpang lalu
ditambahkan sedikit demi sedikit aquades
yang sudah dipanaskan digerus hingga
homogen dan dimasukan ke dalam labu
ukur 100 ml kemudian ad aquades 100 ml.

Pembuatan Larutan Allopurinol
Sebanyak 20 tablet allopurinol dimasukan
kedalam lumpang dan digerus sampai
halus, kemudian timbang serbuk tablet
allopurinol 84,96 mg untuk mendapatkan
konsentrasi 3,6 mg/mL. Selanjutnya
dimasukan  kedalam lumpang lalu
ditambahkan sedikit demi sedikit larutan
CMC 1 % sambil digerus hingga homogen.
Kemudian dimasukan ke dalam labu ukur
10 ml dan ditambahkan larutan CMC 1 %
sampai tanda batas [16].

Pembuatan Larutan Sampel Uji

Semua sampel uji ekstrak daun kersen
dan daun sirsak dibuat berdasarkan
rancangan dosis yang telah ditetapkan,
dan menyesuaikan dengan rumus VAO
(Volume Administrasi Obat). Semua
sampel ekstrak sesuai kelompoknya
dimasukkan  kedalam lumpang lalu
ditambahkan sedkit demi sedikit CMC 1%
sambil digerus hingga homogen, kemudian
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL dan
di encerkan hingga tanda batas dengan
CMC 1%.

Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah hewan
tikus putih jantan yang telah diaklimatisasi
selama 1 minggu dengan kriteria inklusi :
umur 4-6 bulan, berat badan 180-250 g,
tidak cacat atau luka, berperilaku normal,
dan tidak menunjukkan penurunan berat
badan lebih dari 10% selama aklimatisasi.
Kriteria eksklusi: menunjukkan penurunan
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berat badan lebih dari 10% selama
aklimatisasi, dan mati selama aklimatisasi
dan perlakuan. Sebanyak 36 ekor tikus
putih jantan yang dibagi menjadi 12
kelompok percobaan, dengan pemberian
makan pelet dan minum air putih.

Uji Aktivitas Antihiperirusemia
Kombinasi Ekstrak Daun Kersen Dan
Daun Sirsak Pada Hewan Uji

Semua hewan uji kecuali kelompok normal
diinduksi dengan hati sapi 2 mL/KgBB
secara oral pada pagi hari selama 7 hari
berturut-turut untuk meningkatkan asam
urat secara eksogen. Sebelun
penginduksian  dilakukan  pengecekan
kadar asam urat sebagai acuan awal.
Pada hari ke-8 setelah diinduksi hati sapi,
dilakukan pengecekkan kadar asam urat,
apabila kadar asam urat melebihi 10 mg/dl
maka mencit sudah dianggap
hiperurisemia. Pemberian perlakuan
sampel uji diberikan secara oral setiap hari
dimulai dari hari ke-8 sampai dengan hari
ke-14, dan selama pengujian tikus
diberikan minuman dan pakan pellet
standar. Pemberian sampel uji secara oral
terhadap 36 ekor tikus yang dibagi
kedalam 12 kelompok uji, yaitu:

PO = Kontrol normal (tikus diberi pakan
pellet standard)

P1 = Kontrol negatif (tikus diberi sampel
aquadest)

P2 = Kontrol positif (tikus diberi allopurinol
dosis 9 mg/KgBB)

P3 = Ekstrak daun kersen 410 mg/KgBB
dan sirsak 3,5 mg/KgBB

P4 = Ekstrak daun kersen 410 mg/KgBB
dan sirsak 7 mg/KgBB

P5 = Ekstrak daun kersen 410 mg/KgBB
dan sirsak 10,5 mg/KgBB

P6 = Ekstrak daun kersen 610 mg/KgBB
dan sirsak 3,5 mg/KgBB

P7 = Ekstrak daun kersen 610 mg/KgBB
dan sirsak 7 mg/KgBB

P8 = Ekstrak daun kersen 610 mg/KgBB
dan sirsak 10,5 mg/KgBB

P9 = Ekstrak daun kersen 910 mg/KgBB
dan sirsak 3,5 mg/KgBB

P10 = Ekstrak daun kersen 910 mg/KgBB
dan sirsak 3,5 mg/KgBB

P11 = Ekstrak daun kersen 910 mg/KgBB
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dan sirsak 10,5 mg/KgBB

Pengukuran Kadar Asam Urat

Pada hari ke-15, diambil darah tikus dari
semua kelompok sebanyak 2 mL, dan
ditambahkan dengan pelarut EDTA dan
disentrifuge dengan kecepatan 3500 rpm
selama 10 menit. Plasma yang terpisah
diambil dengan menggunakan mikropipet
untuk proses analisis kadar asam urat
selanjutnya.

Analisis kadar asam urat dalam darah
dilakukan dengan metode enzimatik
(urikase) menggunakan pereaksi asam
urat dengan Spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 520 nm. Pada
kuvet blanko, kuvet sampel dan kuvet
standar dimasukkan 1000 pl pereaksi
asam urat. Pada tahap selanjutnya, pada
kuvet sampel ditambah 20 pl plasma uji
sedangkan pada kuvet standar
ditambahkan 20 pl standar asam urat.
Setiap kuvet diinkubasi pada suhu 25°C
selama 15 menit sehingga terbentuk
warna merah ungu yang stabil selama 30
menit pasca inkubasi. Penetapan kadar
asam urat dalam sampel dilakukan dengan
membandingkan serapan sampel dengan
serapan standar menurut persamaan
berikut :

mg\ _ Absorbansi Sampel
Kadar Asam Urat (H) - Absorbansi Standar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menggunakan tiga
kelompok kontrol untuk menguji nilai
signifikansi dari setiap kelompok hewan uiji
yaitu kontrol normal (PO), kontrol negatif
(P1) dan kontrol positif (P2). Kelompok
kontrol normal (PO) diperlukan untuk
mengetahui kadar normal asam urat
selama percobaan, kontrol positif (P2)
allopurinol, diperlukan untuk melihat
pengaruh obat penurun asam urat dari
yang telah terbukti khasiatnya untuk
menurunkan kadar asam urat. Allopurinol
bertindak menjadi substrat analog yang
bereaksi sebagai inhibitor. Hasil
pengukuran kadar asam urat dari semua
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kelompok disajikan pada tabel 1 di bawah
ini.

Table 1. Hasil pengamatan penurunan asam
urat

Ulangan (mg/dl)

Sampel Jumlah |Rerata

1 2 3

PO 436 | 4.34 4.26 12.96 4.32

P1 10.17 | 10.16 |10.14 30.47 10.16

P2 41 4.19 4.14 12.43 4.14

P3 9.97 | 9.96 9.98 29.91 9.97

P4 9.56 | 9.54 9.55 28.65 9.55

P5 8.54 | 8.56 8.51 25.61 8.54

P6 8.1 8.19 8.14 24.43 8.14

P7 7.97 | 791 7.92 23.8 7.93

P8 7.15 | 7.16 7.14 21.45 7.15

P9 6.44 | 6.48 6.46 19.38 6.46

P10 492 | 491 4.94 14.77 4.92

P11 437 | 431 4.34 13.02 4.34

x 10 mg/dl

Berdasarkan tabel 1, dapat dijelaskan
bahwa kelompok P11 (kombinasi ekstrak
daun kersen 910 mg/KgBB dan sirsak 10,5
mg/KgBB) menghasilkan rerata penurunan
asam urat paling rendah. Hasil penelitian
sebelumnya melaporkan bahwa dosis
tunggal dari ekstrak ekstrak daun kersen
dengan dosis 910 mg/KgBB memiliki
aktivitas antihiperurisemia dengan kadar
asam urat sebesar 5,43 mg/dl [17],
sedangkan dosis tunggal dari ekstrak daun
sirsak pada dosis 10,5 mg/KgBB juga
memiliki aktivitas antihiperurisemia dengan
kadar asam urat 5,12 mg/dl [18]. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa dosis
kombinasi esktrak daun kersen dan daun
sirsak terbukti efektif dalam menurunkan
kadar asam urat.

Jika kombinasi herbal diberikan bersama-
sama, ada kemungkinan menyebabkan
efek kimia atau farmakologis yang dapat
meningkatkan atau menurunkan efektivitas
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atau tingkat keparahan efek samping

melalui efek sinergis, aditif, atau
antagonis. Berdasarkan hasil tabel 1 di
atas terlihat bahwa kombinasi ekstrak
memiliki efek sinergis, karena
menghasilkan aktivitas antihiperurisemia
yang lebih baik jika dibandingkan dengan
ekstrak tunggal. Sebuah penelitian telah
dilaporkan kombinasi ekstrak etanol daun
salam  (Syzygium  polyanthum(Wight.)
Walp dan suruhan (eperomia pellucida (L.)
Kunth) terbukti dapat menurunkan kadar
asam urat dibandingkan dengan ekstrak
tunggalnya [19].

Seperti telah banyak dilaporkan bahwa
ekstrak daun kersen dan daun sirsak kaya
akan kandungan flavonoid, golongan
flavonoid inilah yang diyakini dapat
menurunkan kadar asam urat. Flavonoid
merupakan sekelompok senyawa yang
terdapat di alam yang dibagi lagi menjadi
golongan flavon, flavonol, flavanon,
flavanol, isoflavonoid, dan antosianidin.
Flavon dan flavonol merupakan flavonoid
yang paling melimpah dan mudah
menangkap elektron dari sisi aktif enzim
xantin oksidase karena posisi gugus
hidroksilnya serta memiliki daya inhibisi

terbesar jika dibandingkan dengan
golongan flavonoid lainnya [20][21].
Flavonoid dapat mengurangi aktivitas

enzim xantin oksidase melalui dua cara
penghambatan utama yaitu penghambatan
kompetitif dan  penghambatan tipe
campuran, yang mungkin berhubungan
dengan  struktur  flavonoid. Kajian
hubungan struktur-aktivitas
mengungkapkan bahwa adanya ikatan
hidrogen dan interaksi hidrofobik
mendominasi interaksi antara flavonoid
dan enzim xanthin oksidase, menghasilkan
interaksi yang sinergis yang menyebabkan
enzim xanthin oksidase dapat dihambat
dalam memproduksi asam urat. Kajian lain
melaporkan bahwa asam urat akan
berikatan dengan flavonoid membentuk
kompleks sehingga struktur asam urat
akan rusak karena berikatan dengan
flavonoid dan aktivitasnya akan menurun
[22]. Grafik penurunan rata-rata asam urat
pada setiap kelompok uji disajikan pada
gambar 1
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Kadar Asam Urat Terhadap Kelompok Uji

12

10

Rata-rata Kadar Asam Urat (mg/dl)
(<)}

PO P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10P11

Gambar 1. Grafik Rata-Rata Penurunan Kadar
Asam Urat Pada Setiap Kelompok
Perlakuan

Analisis data dilakukan terhadap semua
kelompok perlakuan menggunakan SPSS
24, diperoleh uji homogenitas
menghasilkan nilai sig. 0,109 > 0,05, yang
menunjukkan data terdistribusi homogen,
dan dilanjutkan dengan analisis one way
ANOVA. Hasil analisis ANOVA diperoleh
nilai F hitung 1,74934 dengan nilai sig.
0,00 < 0.05, yang menunjukkan adanya
perbedaan antar kelompok uiji.

Test of Homogeneity of Variances

HASIL

Levene Statistic df1 df? Sig.

1.807] 11 24 109

Gambar 2. Uji Homogenitas

ANOVA

HASIL

Sum of Squares df Mean Square F

Sig.

Within Groups 021 24 001

Total 169.978| 35

Between Groups 169.957| 1 15.451 1.74934

000

Gambar 3. Uji ANOVA
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Uji lanjut LSD (Least

Significant
Difference) dibutuhkan untuk
mengidentifikasi kelompok uji mana yang
berbeda secara  signifikan  apabila
hipotesis nol ditolak. Berdasarkan hasil uji
lanjut LSD, kelompok kombinasi ekstrak
daun kersen 910 mg/KgBB dan sirsak 10,5
mg/KgBB (P11), kelompok positif (P2) dan
kelompok normal (PO) menunjukkan tidak
berbeda nyata secara bermakna (P=0,05).

Berdasarkan data tersebut, penurunan
kadar asam urat rata-rata yang diperoleh
dari setiap kelompok terlihat bahwa
allopurinol mempunyai kemampuan untuk
menurunkan kadar asam urat dengan nilai
rerata 4,14 mg/dl. Efektivitas kedua dimiliki
oleh kelompok P11 pada dosis (910 mg/Kg
BB + 10,5 mg/Kg BB) dengan rerata kadar
asam urat menurun menjadi 4,34 mg/dl
kemudian diikuti oleh kelompok P10, P9,
P8,P7, P6, P5, P4, dan P3. Dari nilai
tersebut dapat dilihat bahwa dosis pada
kelompok P11 memiliki nilai efektivitas
yang tidak jauh berbeda dengan kontrol
positif (P2) dalam menurunkan kadar
asam urat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian, disimpulkan
bahwa kombinasi ekstrak daun kersen
dengan daun sirsak memiliki aktivitas
antihiperurisemia, dengan dosis optimal
pada 910 mg/KgBB dan 10,5 mg/KgBB.

Saran

1. Perlu dilakukan isolasi senyawa
golongan flavonoid yang terkandung
dalam daun kersen dan daun sirsak
yang berkhasiat sebagai
antihiperurisemia.

2. Perlu dibuat sediaan farmasi dari
kombinasi ekstrak daun kersen dan
daun sirsak yang dapat memberikan
efek antihiperurisemia berupa obat
tradisional yang mudah digunakan
sehari-hari seperti serbuk, kapsul,
tablet dan sebagainya.
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